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ABSTRAK  

Stroke merupakan penyakit yang ditandai gangguan fungsi otak yang di sebabkan kurangnya pasokan oksigen dan 

aliran darah ke otak sehingga mempengaruhi beberapa fungsi otak yang membuat penderita mengalami kesulitan 

dalam melakukan aktifitas. klasifikasi pasien stroke yang di temukan masih berupa catatan medis yang belum 

terintegrasi sehingga perlu waktu yang lebih lama untuk mendeteksi. Algoritma K-NN merupakan bagian dari 

algoritma machine learning yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan salah satu kasusnya yaitu klasifikasi 

pasien stroke. K-NN digunakan sebagai algoritma penentu kelas untuk memasukkan data baru yang diinputkan 

sesuai format. Berdasarkan hasil yang diperoleh penelitian ini mengarah pada perancangan sistem menggunakan 

Unified Model Language (UML) dan perancangan antarmuka pengguna sistem.   

 

Kata Kunci: Klasifikasi, K-NN, Stroke, UML. 

 

ABSTRACT   

Stroke is a disease characterized by impaired brain function caused by a lack of oxygen supply and blood flow to 

the brain, affecting several brain functions that make sufferers experience difficulty in carrying out activities. the 

classification of stroke patients found is still in the form of medical records that have not been integrated so it 

takes longer time to detect. The K-NN algorithm is part of a machine learning algorithm that can be used to classify 

one of the cases, namely the classification of stroke patients. K-NN is used as a class determining algorithm to 

enter new data that is input according to the format. Based on the results obtained, this study leads to system 

design using the Unified Model Language (UML) and system user interface design. 

 

Keyword: Classsication, K-NN, Sroke, UML 

 

PENDAHULUAN 
 

Saat ini, stroke merupakan masalah utama 

kesehatan masyarakat. Stroke adalah penyakit 

dengan ditandai oleh terganggunya fungsi otak 

disebabkan kurangnya pasokan oksigen dan 

aliran darah ke otak sehingga mempengaruhi 

beberapa fungsi otak yang membuat penyintas 

mengalami kesulitan dalam melakukan aktifitas 

[1] Berdasarkan data orang yang menderita 

stroke pada penduduk berusia ≥ 15 tahun di 

Indonesia tahun 2018 mengalami peningkatan 

di bandingkan tahun 2013, dari 7% menjadi 

10,9%, atau diperkirakan 2.120.362, menurut 

diagnosis dokter Stroke menjadi penyakit yang 

semakin serius yang dapat ditemui hampir di 

seluruh negara karena stroke menyerang secara 

tiba-tiba dan dapat menyebabkan cacat fisik, 

cacat mental, bahkan sampai kematian. Stroke 

dapat menyerang pada usia produktif sampai 

dengan lanjut usia sehingga pencegahan dan 

penanganan harus sedini mungkin dilakukan 

[2]. 

 

Pencegahan stroke dapat dilakukan 

meminimalisir faktor risiko yang ada seperti 

hipertensi, peningkatan kadar lemak, diabetes, 

dan gaya hidup seperti merokok, dan diet tidak 

sehat [3]. Penanganan stroke dapat dilakukan 

dengan mendeteksi dini orang-orang yang 

memiliki risiko stroke dengan cara merekam 

catatan medis mereka dengan efektif dan 

efisien[4]. Namun, tidak semua catatan medis 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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yang ditemukan masih berupa catatan medis 

yang belum terintergrasi dengan sistem 

sehingga perlu waktu yang lebih lama untuk 

mendeteksi penderita Stroke [5]. Merancang 

sebuah sistem merupakan solusi yang dapat 

mempercepat dan mempermudah deteksi 

seseorang menderita penyakit stroke, dimana 

sistem tersebut mengimplementasikan machine 

learning untuk melakukan klasifikasi data dari 

hasil rekam medis.  

Machine learning merupakan bagian dari 

kecerdasan buatan (AI) [6]. Machine learning 

bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan model matematika yang dapat 

dilatih tanpa pengetahuan lengkap tentang 

semua faktor eksternal yang mempengaruhi 

untuk memungkinkan keputusan dibuat secara 

cerdas [6]. 

 

Klasifikasi merupakan aktivitas menilai suatu 

objek untuk dimasukan ke dalam kelas tertentu 

dari beberapa kelas yang tersedia. Ada 2 tugas 

utama dalam klasifikasi yaitu:  membangun 

model dan menggunakan model untuk 

melakukan prediksi deteksi/klasifikasi/Ini 

memungkinkan Anda mengetahui di kelas pada 

suatu objek data baru [7]. K-Nearest Neighbor 

K-NN merupakan metode untuk klasifikasi 

antara objek yang terdekat dengan objek 

berdasarkan data latih. Data pembelajaran 

diproyeksikan ke dalam ruang multidimensi, 

dimana setiap dimensi mewakili fitur data [8]. 

Dalam penambangan data metode K-NN adalah 

algoritma yang telah banyak digunakan untuk 

membantu dalam pengambilan keputusan [9]. 

K-NN memiliki keunggulan berupa kumpulan 

data latih yang efektif untuk data set yang noise 

dan jumlah data traning tinggi/besar. Namun 

kekurangan dari K-NN masih diperlukan untuk 

menentukan nilai K dan memilih atribut yang 

terbaik [10].  

 

Pada penelitian sebelumnya K-NN 

dimanfaatkan untuk melakukan Klasifikasi 

Kematangan Buah Mangga yang dilakukan 

oleh Husnul Khotimah, Nur Nafi’iyah dan 

Masruro. Menggunakan Data set yang sejumlah 

129 data training, juga 40 data testing. 

Menghasilkan tingkat nilai akurasi tertinggi 

pada k = 2 sebesar 80% [11]. Nilai k 

mendefinisikan parameter pada algoritma K-

NN. Parameter k pada pengujian ditentukan 

berdasarkan nilai k optimum selama pelatihan. 

Nilai k optimum diperoleh dengan mencoba-

coba [12]. 

 

Pada penelitian lain digunakan metode K-NN 

untuk mengklasifikasi penyakit Stroke. Dari 

hasil pengujian yang dilakukan, performa 

algoritma KNN terbaik didapatkan dengan nilai 

k=5 dan akurasi 93.54%[13]. 

 

Penelitian lain menggunakan metode K-NN 

untuk menentukan hubungan antara klasifikasi 

stroke dengan gangguan fungsi kognitif pada 

pasien stroke. Jenis penelitian yang  digunakan  

dalam  penelitian  ini  adalah  analisa  korelasi,  

dengan rancangan cross-sectional, sampel 36 

responden sesuai dengan kriteria, 

menggunakan Chi  Squarepada α = 0,05. Ada 

hubungan antara klasifikasi stroke dengan 

gangguan fungsi kognitif pada pasien stroke 

dengan nilai ρvalue = 0,000. [14].  

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang 

sistem klasifikasi pasien stroke membantu 

peneliti membangun sistem yang mengacu pada 

rancangan yang ada.  

METODE 

 

Adapun proses penelitian ditunjukkan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur proses penelitian 

 

Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah kegiatan penelitian yang 

dilakukan dengan mengumpulkan informasi 

kepustakaan sebagai alat penunjang penelitian 

yang bersumber dari buku, paper ataupun 

referensi artikel yang berkaitan dengan 

penelitian ini (Melinda & Zainil, 2020). 

Identifikasi Kebutuhan 

Identifikasi kebutuhan diperlukan dalam 

mendukung pelaksanaan penelitian yang 

muncul dari tinjauan literatur. Ada 2 kebutuhan 

yang harus dipetakan, yaitu kebutuhan 

perangkat keras dan kebutuhan perangkat 

lunak. 

Pengumpulan Data 

Data yang digunakan sebagai parameter 

perancangan sistem pada penelitian ini adalah 

data penyakit stroke dari kaggle. Ada 11 atribut 

yaitu jenis kelamin, umur, hipertensi, penyakit 

jantung, pernah menikah, jenis pekerjaan, jenis 

tempat tinggal, kadar glukosa rata-rat, indeks 

massa tubuh (BMI), merokok, dan kelas binary 

yaitu 0 = tidak stroke dan 1 = stroke.  

Perancangan Sistem 

Pada proses ini akan dibuat suatu perancangan 

dari sistem klasifikasi penyakit stroke dengan 

memanfaatkan Unified Modeling Language 

(UML), mengembangkan sebuah perangkat 

lunak atau sistem membutuhkan sebuah bahasa 

standar untuk menyampaikan bentuk model 

oleh karena itulah sebabnya UML digunakan 

[15]. Use case diagram adalah diagram UML 

yang mendefinisikan fungsionalitas dan secara 

grafis dari suatu sistem yang digambarkan 

dalam istilah aktor, use case, dan relasi [16]. 

Activity Diagram merupakan diagram penting 

yang memodelkan aspek dinamis dari suatu 

sistem untuk alur kerja [17]. 

Implementasi K-Nearest Neighbor 

Implementasi K-Nearest Neighbor adalah 

algoritma yang gampang diimplementasikan 

dan termasuk dalam supervised learning 

algoritma yang dapat mengatasi tugas yang 

cukup kompleks. Prinsip pengoperasian K-NN 

adalah menghitung jarak dari titik data baru ke 

titik paling dekat dengannya. Ada beberapa 

fungsi jarak yang dapat digunakan seperti 

Euclidean, Cosine, Manhattan dimana nilai k 

adalah bilangan bulat acak [18]. Perhitungan 

jarak menggunakan fungsi Euclidean yang 

ditunjukkan pada persamaan 1 sebagai berikut. 

 

𝑑(𝑎, 𝑏) =  √∑ (𝑎𝑖 − 𝑏𝑖)2𝑛
𝑖=1                           (1) 

 

Keterangan: 

d(a,b)  = jarak 

i  = variabel data 

n  = dimensi data 

ai  = data latih  

bi = data uji 

 

 

HASIL  

Dalam perancangan Sistem klasifikasi pasien 

stroke dengan metode K-NN, akan dibuat 

analisis kebutuhan baik dari sisi perangkat 

keras dan perangkat lunak, UML digunakan 

untuk membuat use case diagram dan activity 

diagram untuk mendeskripsikan sistem yang 
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akan dibuat juga perancangan desain 

antarmuka. 

 

Identifikasi Kebutuhan 

a. Kebutuhan Perangkat Keras 

Tabel 1. List Hardware. 

No. Hardware Detail 

1. Processor Intel Core i5 7200 

2. RAM 8 GB 

3. HDD 500 GB 

 

Dari Tabel 1 dapat dilihat daftar perangkat 

keras yang digunakan untuk menunjang 

penelitian ini dengan laptop yang digunakan 

adalah Acer aspire E14 E5-475G.  

  

b. Kebutuhan Perangkat Lunak  

Tabel 2. List Software. 

No. Perangkat lunak 

1. Windows 10 Pro 64-bit 

2. Microsoft Office 2016 

3. Photoshop 

4. Edraw 

  

Dari Tabel 2 terdapat beberapa perangkat 

lunak yang mendukung penelitian ini 

diantaranya Microsoft Office digunanakan 

sebagai aplikasi pengolah kata, photoshop 

untuk melakukan desain antar muka sistem 

yang akan dibuat, dan draw io untuk pembuatan 

use case diagram, activity diagram. 

  

Use Case Diagram 

Pada tahapan ini akan dibuat use case 

diagram seperti yang ditunjukkan dalam 

Gambar 2 sebagai deskripsi functional 

requirements.  

Gambar 2. Use Case Diagram. 

 

Use case digunakan sebagai  skenario untuk 

merepresentasikan fungsionalitas dari sistem 

yang akan dibangun dimana terdapat 4 proses 

diantaranya, Upload file yang berfungsi untuk 

mengunggah dataset yang akan digunakan 

dengan ekstensi file xlsx. Melihat Dataset 

proses ini menampilkan data yang sudah ada 

pada database berupa tabel. Menguji akurasi, 

dalam proses ini sistem akan melakukan split 

data menjadi data latih dan data uji untuk 

diklasifikasi menggunakan algoritma K-NN 

lalu menampilkan hasil accuracy, precision, 

recall, f1-score serta hasil validasi dengan cross 

validation. Dan yang terakhir adalah prediksi 

data, data baru akan diklasifikasikan 

berdasarkan jarak data satu dengan yang 

lainnya. 

 

Activity Diagran   

Activity diagram digunakan sebagai 

penggambaran aktivitas pada sistem yang akan 

dibuat seperti pada Gambar 3 menjelaskan 

skema diantara aktor degan sistem saat 

melakukan proses pemilihan file dataset, jenis 

file yang dapat di unggah pada sistem ini hanya 
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file yang bereksistensi xlsx.  

 

Gambar 3. Activity Diagram Upload File. 

 

Gambar 4 dibawah mendeskripsikan proses 

jika user ingin menampilkan dataset yang ada 

dalam sistem dengan cara user memilih menu 

dataset dan sistem akan menampilkannya 

dalam bentuk tabel pada layar user.  

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Menampilkan 

Dataset. 

 

Pengujian akurasi dapat dilakukan user 

dengan memilih menu akurasi, lalu sistem akan 

meminta user memasukkan nilai bilangan bulat 

untuk menjadi nilai k seperti activity diagram 

pada Gambar 5 dibawah.  

 

Gambar 5. Activity Diagram Menguji Akurasi. 

 

User juga dapat melakukan prediksi kelas 

data baru seperti yang digambarkan pada 

activity diagram Gambar 6 dibawah dengan 

menginputkan nilai atribut yang ada. Jika 

berhasil sistem akan menampilkan prediksi 

kelas data baru yang ada.  

 

Gambar 6. Activity Diagram Memprediksi 

Data Baru. 

 

 

Desain User Interface  

a. Halaman Dataset 

Pada gambar 6. terdapat rancangan halaman 

yang akan menampilkan dataset serta 

klasifikasi dari data tersebut. Jika user 

melakukan prediksi data baru, maka data yang 
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diinputkan tersimpan dalam database dan dapat 

dilihat pada halaman ini.  

  

 
Gambar 7. Halaman Dataset. 

 

b. Halaman Upload 

Halaman upload ini berfungsi untuk 

mengunggah data ke dalam database yang akan 

digunakan untuk dataset sistem ini. File yang 

diunggah diharuskan bereksistensi .xlsx dengan 

nama dan jumlah atribut yang ditentukan. 

 

 
Gambar 8. Halaman Upload Dataset. 

 

c. Halaman Tingkat Akurasi 

Halaman ini digunakan user untuk 

melakukan training dan evaluasi terhadap 

sistem klasifikasi menggunakan algoritma K-

NN. User akan diminta untuk menginputkan 

nilai k bilangan bulat acak. Dan sistem akan 

menampilkan hasil akurasi, presisi, recall, f1-

score.  

 

Gambar 9. Halaman Tingkat Akurasi. 

 

d. Halaman Pemprediksian 

Gambar 10 adalah rancangan antarmuka 

halaman prediksi yang berfungsi untuk 

melakukan prediksi kelas data baru yang 

diinputkan oleh user sesuai variabel yang ada 

dan sesuai dengan format yang sudah 

ditentukan. Jika berhasil, sistem akan 

menampilkan hasil prediksi. 

 

Gambar 10. Halaman Prediksi 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini membuat suatu rancangan sistem untuk 

mengklasifikasikan pasien stroke. Perancangan 

sistem didasarkan pada UML yang terdiri dari 

use case diagram dan activity diagram. 

Terdapat juga desain antarmuka pengguna 

untuk membantu dalam membangun sistem 

klasifikasi pasien stroke. Sistem ini dirancang 

untuk dibuat dalam bentuk platform web, 

sehingga tampilan antarmuka pengguna dapat 

di perbaharui dan dikembangkan lebih lanjut. 
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